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APLIKASI PUPUK ORGANIK CAIR LIMBAH CANGKANG 

TELUR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI 

TOMAT (Lycopersicum esculentum Mill.) 

 

Muhammad Irfan (11980214305) 

Di bawah bimbingan Novita Hera dan Riska Dian Oktari 

 

INTISARI 

 Tomat adalah buah yang potensial sebagai sumber vitamin dan mineral serta 

memiliki nilai ekonomis yang penting. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

produksi tomat yaitu dengan menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) cangkang 

telur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan Konsentrasi POC limbah 

cangkang telur terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill.). Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan 

UARDS prodi Agroteknologi, Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada bulan Desember 2022 sampai Mei 2023. 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dengan 

perlakuan NPK 5 g (Kontrol), dan perlakuan POC cangkang telur Konsentrasi 

(12,5%, 25%, 37,5%, 50%). Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter 

batang, umur muncul bunga, jumlah buah pertanaman, berat buah per buah, berat 

buah pertanaman, diameter buah, berat basah tanaman, berat kering tanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian POC cangkang telur konsentrasi 37,5% 

merupakan konsentrasi terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah buah pertanaman, berat buah perbuah, berat buah pertanaman, 

diameter buah, berat basah tanaman dan berat kering tanaman namun tidak berbeda 

nyata pada parameter umur muncul bunga. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 

bahwa konsentrasi 37,5% merupakan konsentrasi terbaik dalam pengaplikasian 

POC cangkang telur. 

 

Kata kunci : Konsentrasi, POC cangkang telur, Tomat 
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APPLICATION OF EGG SHELL WASTE ORGANIC LIQUID 

FERTILIZER ON GROWTH AND PRODUCTION OF 

TOMATO (Lycopersicum esculentum Mill.) 
 

Muhammad Irfan (11980214305) 

Under the guidance by Novita Hera and Riska Dian Oktari 

 

ABSTRACT 

 Tomatoes are a potencial fruit as a source of vitamins and minerals and have 

important economic value. One effort to increase tomato production is by using 

eggshell liquid organic fertilizer (LOF). The purpose of this study was to obtain the 

best eggshell waste LOF concentration on the growth and production of tomato 

plants (Lycopersicum esculentum Mill.). The research was carried out at the 

Experimental Field UARDS for Agrotechnology Study Program, Faculty of 

Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University, 

from December 2022 to May 2023. This research method used a Completely 

Randomized Design (CRD). With 5 g NPK treatment (Control), and Eggshell LOF 

concentration treatment (12.5%, 25%, 37.5%, 50%). Parameters observed were 

plant height, stem diameter, age of flower emergence, number of fruit planted, fruit 

weight by fruit, fruit weight planted, fruit diameter, plant fresh weight, plant dry 

weight. Results research shows that giving eggshell  LOF with a concentration of 

37,5% is the best concentration in increasing plant height, stem diameter, number 

of fruits planted, weight fruit by fruit, fruit weight planted, fruit diameter, plant wet 

weight and dry weight plant but did not differ significantly in the parameters of 

flower emergence age. Based on these results, it was concluded that a 

concentration of 37.5% was the best concentration for applying eggshell LOF. 

 

Keywords : Concentration, LOF eggshell, Tomato 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) adalah buah yang potensial sebagai 

sumber vitamin dan mineral serta memiliki nilai ekonomis yang penting 

(Rokhminarsi dkk, 2020). Tomat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

bernilai ekonomi tinggi dipasaran karena tomat sendiri tidak hanya berfungsi 

sebagai sayuran dan buah saja, tetapi juga bisa digunakan sebagai bahan pelengkap 

bumbu masak, minuman segar, sumber vitamin dan mineral. Selain itu buah tomat 

juga dikembangkan sebagai bahan baku obat-obatan, saus dan sari buah (Syahdan 

dkk, 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), Produksi tomat di Provinsi Riau pada 

tahun 2019 yaitu mencapai 117 ton. Produksi ini meningkat pada tahun 2020 

menjadi 158 ton. Pada tahun 2021 produksi buah tomat di Provinsi Riau mengalami 

penurunan menjadi 151 ton. Produksi buah tomat kembali mengalami peningkatan 

pada tahun 2022 menjadi 203 ton. Berdasarkan data tersebut, dugaan bahwa 

fluktuasi yang terjadi terhadap produksi tomat salah satunya diduga karena 

turunnya tingkat kesuburan tanah di Provinsi Riau. Usaha dalam meningkatkan 

kesuburan tanah perlu dilakukan agar produksi tomat dapat stabil dari tahun ke 

tahun serta mampu mengalami peningkatan.  

Rahmi dkk (2015), menyatakan bahwa usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas lahan pertanian khususnya untuk budidaya tanaman 

tomat, tidak berbeda dengan tanaman pertanian lainnya, yakni salah satunya dengan 

melakukan pemupukan. Pupuk yang diberikan bisa berupa pupuk organik dan 

pupuk anorganik.  

Untuk mengurangi kemunduran kesuburan tanah dan meningkatkan 

produktivitas hasil yang berkelanjutan perlu pemanfaatan pupuk organik yang 

memadai baik dalam jumlah, kualitas dan kontinuitasnya. Pupuk organik saat ini 

sudah banyak dikenal masyarakat bahkan menjadi program pemerintah untuk 

meningkatkan kesuburan dan produksi tanaman (Hartatik dkk, 2015). Untuk itu, 

peralihan perlu dilakukan yaitu dengan penggunaan pupuk organik yang dapat 

mengurangi tingkat pencemaran dibandingkan pupuk anorganik pada tanah. 
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Secara umum pupuk organik dibedakan berdasarkan bentuknya yaitu padat dan 

juga cair. Bahan organik yang ada di sekitar lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik cair dan juga pupuk organik padat yaitu melalui proses fermentasi 

dan proses pengomposan (Panggabean & Wardati, 2015). POC lebih mudah diserap 

kandungan haranya oleh akar tanaman daripada pupuk dengan bentuk padat. Unsur 

hara yang tersedia di POC secara optimal dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

sehingga dapat berpengaruh lebih baik (Kusumaningtyas dkk., 2015).   

Bagi sebagian masyarakat, limbah cangkang telur hanya dianggap sebagai 

limbah. Hasibuan dkk. (2021), menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan dan 

wawasan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah cangkang telur 

mengakibatkan limbah tersebut dapat mencemari lingkungan. Salah satu cara untuk 

menangani hal tersebut adalah dengan melakukan pengolahan limbah cangkang 

telur menjadi pupuk organik cair. 

Seperti yang telah diketahui bahwa kebutuhan unsur hara pada tanaman tomat 

yaitu N 0,28%, P 0,10%, dan K 0,18% pada masa 45 HST. Sedangkan untuk 

perkembangan buah membutuhkan N 0,18%, P 0,16%, dan K 0,15% (Subhan dkk, 

2009). Kebutuhan tersebut harus dapat terpenuhi agar tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Selain unsur hara N, P dan K kebutuhan unsur hara mikro 

juga sangat diperlukan guna membantu kebutuhan unsur hara makro tesebut. 

Pembuatan POC dengan penambahan cangkang telur ayam tentu sangat 

berguna bagi pertumbuhan tanaman. Gani dkk. (2021) menambahkan bahwa selain 

N, P, K yang terkandung di dalam POC, kandungan magnesium dan belerang juga 

dibutuhkan oleh tanaman. Rahmadina & Tambunan (2017) menambahkan adapun  

bahwa pupuk yang menggunakan bahan baku cangkang telur memiliki unsur hara 

yaitu kadar N 0,18%, kadar P 7%, dan kadar K 8%, zat organik 5,2%, C atau N 

30%. Selanjutnya Gani dkk. (2021) mengemukakan bahwa unsur Kalsium dapat 

meningkatkan pertumbuhan akar dan tunas.  

Hasil penelitian yang dilakukan Setiawan (2019) menyatakan bahwa 

pemberian serbuk cangkang telur dengan dosis 45 g/tanaman berpengaruh nyata 

terhadap berat buah per buah tanaman tomat dengan rerata terberat yaitu sebesar 

41,03 gram. Penelitian yang dilakukan Pantang dkk. (2021) menyatakan POC 

berbahan limbah cangkang telur berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 
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produksi tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.). Volume efektif POC 

limbah cangkang telur yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat adalah 150 ml/tanaman. 

Hasil penelitian yang dilakukan Utami dan Singkam (2022) menunjukkan 

bahwa konsentrasi Pupuk Organik Cair Limbah cangkang telur dan ampas tebu 

25%, 50%, dan 75% dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit dalam 

bentuk pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar. Pupuk 

Organik Cair limbah cangkang telur dan ampas tebu dengan konsentrasi 25% 

memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman dan panjang akar 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Selain itu, penggunaan limbah cangkang telur dalam pembuatan Pupuk 

Organik Cair (POC) dapat dikatakan lebih ekonomis karena bahan yang mudah 

didapatkan serta dapat menekan limbah rumah tangga yang dapat merusak 

lingkungan. Penggunaan POC limbah cangkang telur di harapkan mampu menekan 

penggunaan pupuk anorganik. 

Berdasarkan pada uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian 

tentang aplikasi pupuk organik cair limbah cangkang telur terhadap pertumbuhan 

dan produksi tomat (Lycopersicum esculentum Mill.). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan Konsentrasi POC 

limbah cangkang telur terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill.). 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi dan panduan dalam 

pemberian konsentrasi POC limbah cangkang telur yang sesuai serta dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik. 

 

1.4. Hipotesis 

Terdapat konsentrasi POC limbah cangkang telur terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tomat (Lycopersicum esculentum Mill.). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1. Tinjauan Umum Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) 

Tomat berasal dari Amerika Serikat yaitu daerah sekitar Meksiko sampai Peru. 

Pada awalnya tanaman tomat menyebar sebagai gulma diseluruh wilayah tropik 

Amerika melalui kotoran burung pemakan biji dan penyebaran ke Eropa dan Asia 

dibawa oleh orang Spanyol. Di Indonesia sendiri tanaman tomat menyebar setelah 

kedatangan orang Belanda dan saat ini sudah tersebar di wilayah tropik dan sub 

tropik (Dewi, 2017). Tomat merupakan jenis tanaman perdu dan termasuk kedalam 

suku solanaceae (Majhabin et al. 2015). 

Berdasarkan taksonomi tumbuhan, tanaman tomat diklasifikasikan sebagai 

berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, Sub Divisi: Angiospermae, 

Kelas: Dicotyledoneae, Ordo: Tubiflorae, Family: Solanaceae, Genus: 

Lycopersicum, Spesies: Lycopersicum esculentum Mill (Bernardius, 2002). 

Buah tomat banyak mengandung zat-zat yang berguna bagi tubuh manusia. 

Adapun zat-zat yang terkandung didalamnya adalah vitamin C, vitamin A, dan 

mineral (Tursilawati, S dkk., 2016). Tanaman tomat merupakan tanaman dari 

Solanaceae, berasal dari daerah Amerika Tengah dan Selatan, dari Meksiko sampai 

Peru. Tanaman tomat dapat tumbuh diberbagai ketinggian tempat, baik dataran 

rendah maupun dataran tinggi (Adiyoga dkk, 2004).  

Buah tomat dapat dinikmati dalam berbagai bentuk. Tomat segar dapat 

dijadikan sebagai sayuran, jus, atau semacam campuran bumbu masak. Buah tomat 

juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industri. Misalnya tomat segar dapat 

dijadikan saus, bahan kosmetik, bahkan sebagai obat-obatan. Kandungan vitamin 

yang cukup lengkap dalam tomat dipercaya dapat menyembuhkan berbagai 

penyakit. Mengkomsumsi buah tomat secara teratur dapat mencegah kanker, 

terutama kanker prostat (Saragih, 2008). 

 

2. 2. Morfologi Tomat 

Menurut Setiawan (2015), tomat merupakan tanaman herba semusim dari 

keluarga Solanaceae. Batang tanaman tomat bervariasi ada yang tegak atau 

menjalar, padat dan merambat, berwarna hijau, berbentuk silinder dan ditumbuhi 

rambut-rambut halus terutama dibagian yang berwarna hijau. Daunnya berbentuk 
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oval dan bergerigi dan termasuk daun majemuk. Daun tanaman tomat biasanya 

berukuran panjang sekitar 20 – 30 cm serta lebarnya 16 – 20 cm. Daun tanaman 

tomat memiliki jarak yang dekat dengan ujung dahan sementara tangkai daunnya 

berbentuk bulat berukuran 7 – 10 cm. Bunga tomat berwarna kuning cerah, 

termasuk hermaprodit dan dapat menyerbuk sendiri. 

Tanaman tomat memiliki akar tunggang yang tumbuh menembus kedalam 

tanah dan akar serabut yang tumbuh kearah samping tetapi dangkal. Berdasarkan 

sifat perakaran ini, tanaman tomat akan dapat tumbuh dengan baik jika ditanam 

ditanah gembur dan poros (Fitriani, 2012). Gambar morfologi tomat dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1. Morfologi Tanaman Tomat. (a). Batang, (b). Daun, (c). Bunga, (d). 

Akar, (e). Buah, (f). Biji (Sumber : Dokumentasi Pribadi). 

 

Warna buah tomat bervariasi dari mulai kuning, orange sampai warna merah 

tergantung dari pigmen yang dominan. Buah tomat adalah buah buni, buah yang 

masih muda memiliki warna hijau dan memiliki bulu yang keras, setelah tua buah 

akan berwarna merah muda, merah atau kuning mengkilat dan relatif lunak. Buah 

tomat memiliki diameter sekitar 4 – 15 cm, rasa buah tomat juga bervariasi mulai 

dari asam hingga asam kemanisan. Buah tomat berdaging dan banyak mengandung 

air, didalam buah tomat terdapat biji berbentuk pipih berwarna coklat kekuningan. 

a. 

d. f. 

b. c. 

e. 
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Buah tomat memiliki panjang 3 - 5 mm dan lebar 2 - 4 mm. Biji tomat saling 

melekat, diselimuti daging buah dan tersusun berkelompok dengan dibatasi daging 

buah. Jumlah biji tomat setiap buah bervariasi, umumnya adalah 200 biji per buah 

(Nyoman, 2016).  

 

2. 3. Syarat Tumbuh Tanaman Tomat 

Tanaman tomat dapat tumbuh dengan baik pada musim kemarau dan pengairan 

yang cukup. Kekeringan mengakibatkan banyak bunga yang gugur. Lebih-lebih 

bila disertai dengan angin kering. Tanaman tomat memerlukan sinar matahari yang 

cukup. Kekurangan sinar matahari menyebabkan tanaman tomat terserang penyakit, 

baik parasit atau non-parasit. Tanaman tomat dapat ditanam di segala jenis tanah, 

mulai dari tanah pasir sampai tanah lempung. Tanah yang selalu tergenang air 

membuat tanaman menjadi kerdil dan mati (Hamidi, 2017).  

Tomat menghendaki tanah gembur dan kaya humus, serta pH antara 6,0 – 7,0. 

Tanaman tomat dapat tumbuh di dataran rendah hingga dataran tinggi (1500 m dpl), 

dengan temperatur siang hari 24oC dan malam hari antara 15oC – 20oC. Tanaman 

ini memerlukan sinar matahari minimal 8 jam per hari dengan curah hujan berkisar 

antara 750 – 1250 mm per tahun atau 100 – 200 mm per bulan (Maskar & Gafur, 

2006). Tomat tumbuh dengan baik pada ketinggian kurang dari 200 – 700 m dpl. 

Perbedaan temperatur tempat penanaman mengakibatkan perbedaan warna pada 

buah tomat. Temperatur yang ideal pada buah tomat yaitu antara 24-28oC dengan 

warna buah merah merata. Sementara itu, kelembapan ideal sekitar 80% (Pracaya 

& Kartika, 2016).  

 

2. 4. Pupuk Organik Cair Limbah Cangkang Telur 

Pengolahan limbah menjadi pupuk organik cair biasanya menggunakan 

teknologi fermentasi yang memanfaatkan mikroorganisme berupa bakteri. 

Langkah-langkah dalam pembuatan POC adalah menyediakan peralatan untuk 

membuat POC, menyediakan bahan baku, melakukan pencampuran bahan, 

fermentasi serta melakukan pengecekan, dan setelah 2 minggu POC siap digunakan 

(Saenab dkk., 2018). 

POC lebih mudah diserap kandungan haranya oleh akar tanaman daripada 

pupuk dengan bentuk padat. Unsur hara yang tersedia di POC secara optimal dapat 
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dimanfaatkan oleh tanaman sehingga dapat berpengaruh lebih baik 

(Kusumaningtyas dkk., 2015). Yunita dkk. (2016) menambahkan bahwa unsur hara 

seperti nitrogen (N) dapat meningkatkan tumbuh tunas, batang, dan daun, 

sementara unsur fosfor (P) meningkatkan biomassa tumbuh akar, buah, dan biji, 

dan unsur kalium (K) dapat menaikkan imunitas tanaman dari gangguan dan 

serangan hama dan penyakit. 

Cangkang telur memiliki kandungan nutrien yang tinggi. Suhastyo dan Raditya 

(2021), menyatakan bahwa ada sebanyak 97% kalsium terkandung di dalam 

cangkang telur ayam. Tingginya kandungan kalsium ini diketahui sebagai senyawa 

kalsium karbonat yang sangat baik sebagai bahan baku pembuatan POC dan dapat 

menaikkan pH media tanah dan air. Machrodania dkk. (2015) menambahkan bahwa 

limbah cangkang telur ayam broiler juga mengandung CaCO3 sebesar 97%, 3% 

fosfor, 3% magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan tembaga. 

Rahmadina & Tambunan (2017), menambahkan bahwa pupuk yang 

menggunakan bahan baku cangkang telur memiliki unsur hara yaitu kadar N 0,18 %, 

kadar P 7 %, dan kadar K 8%, zat organik 5,2 %, C atau N 30%. Gani dkk. (2021) 

juga mengemukakan bahwa unsur kalsium dapat meningkatkan pertumbuhan akar 

dan tunas. Menurut Nurjannah dkk. (2017), kalsium (Ca) termasuk kedalam unsur 

hara makro, ketersediaan unsur hara tersebut dibutuhkan dalam jumlah yang banyak 

oleh tanaman, karena dapat berperan dalam merangsang pembentukan dan 

pertumbuhan akar, memperkuat tanaman, dan bisa menetralkan pH tanah. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboratorium UARDS Prodi 

Agroteknologi yang bertempat di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jalan H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155, 

Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru-Riau. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 – Mei 2023. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tomat keriting 

varietas Gammara F1, pupuk organik cair limbah cangkang telur, pupuk kandang 

ayam, tanah top soil, air, dan insektisida 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, parang, polybag (40 

cm x 50 cm), meteran, jangka sorong, ember, handsprayer, gembor, gelas ukur, 

timbangan analitik, tong (tempat untuk pupuk cair), mesin Penggiling (untuk 

penghalus cangkang telur), kamera, dan alat tulis.  

 

3.3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakukan 

yang diberikan yaitu pemberian Pupuk Organik Cair (POC) limbah cangkang telur 

dengan konsentrasi sebagai berikut : 

P0 : 5  gram Pupuk NPK 

P1 : 12,5%  (125 ml Pupuk Organik Cair limbah cangkang telur + 875 ml air) 

P2 : 25%  (250 ml Pupuk Organik Cair limbah cangkang telur + 750 ml air) 

P3 : 37,5%  (375 ml Pupuk Organik Cair limbah cangkang telur + 625 ml air) 

P4 : 50 %  (500 ml Pupuk organik cair limbah cangkang telur + 500 ml air) 

Konsentrasi yang telah diencerkan diberikan sebanyak 100 ml per sampel 

tanaman. Perlakuan diulang sebanyak 6 kali ulangan sehingga didapatkan 30 unit 

percobaan. Setiap 1 unit percobaan terdapat 2 tanaman tomat.  
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Pupuk Organik Cair Limbah Cangkang Telur  

Bahan yang dipakai dalam pembuatan pupuk organik cair limbah cangkang 

telur ini yaitu menggunakan cangkang telur sebanyak 18 kg yang dihaluskan 

terlebih dahulu dengan cara ditumbuk (dihancurkan). Kemudian campurkan EM4 

yaitu sebanyak 200 ml dan juga gula merah sebanyak 1 kg yang telah direndam 

dengan air panas terlebih dahulu. Selanjutnya campurkan semua bahan yaitu 

cangkang telur yang telah dihaluskan, gula merah, larutan EM4 dan juga air 

sebanyak 18 L. Semua bahan yang telah dicampurkan kemudian diaduk hingga 

bahan-bahan tersebut tercampur dengan rata dan pupuk organik cair limbah 

cangkang telur siap difermentasikan dalam jangka waktu 2 – 3 minggu (Salpiyana, 

2019). 

3.4.2. Persiapan Lahan Penelitian  

Persiapan lahan sebagai tempat penelitian dimulai dengan pembersihan lahan 

dari semak-semak belukar, sisa-sisa kayu, serta melakukan perataan areal sekitar 

lahan yang nantinya digunakan sebagai areal tempat untuk meletakkan polybag 

nantinya. 

3.4.3. Penyemaian Benih 

Biji tomat disemaikan dalam polybag berukuran 15 cm x 21 cm. Media semai 

berupa tanah yang dicampur pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. 

Setelah disemai selama 3 minggu, semaian dipindahkan dalam polybag yang telah 

berisi media tanam. 

3.4.4. Persiapan Media Tanam 

Untuk media tanam yaitu menggunakan tanah topsoil. Polybag (40 cm x 50 cm) 

yang telah disiapkan kemudian diberi tanda batas pengisisan tanah. Selanjutnya 

polybag tersebut dimasukkan tanah topsoil dan ditambahkan pupuk kandang ayam 

dengan perbandingan 2:1. 

3.4.5. Penanaman Tomat  

Kriteria bibit yang akan ditanam adalah bibit yang telah memiliki 4 – 5 helai 

daun atau pertumbuhan seragam yang telah berumur 3 minggu. Sebelumnya 

polybag disiram terlebih dahulu tiap polybag ditanami satu tanaman dengan jarak 

antar polybag 50 cm x 50 cm. Penanaman dilakukan pada sore hari, bibit ditanam 
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dengan cara dibenamkan sebatas leher akar. Pindah tanam dilakukan dengan hati-

hati agar bibit tomat tidak rusak, Setelah pindah tanam polybag disiram dengan air 

secukupnya. 

3.4.6. Pemberian Label 

Setiap polybag diberikan label sebelum pemberian perlakuan. Pemberian label 

bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada masing-masing 

tanaman tomat. Setelah diberi label pada masing-masing tanaman, kemudian 

perlakuan disusun sesuai layout percobaan. 

3.4.7. Pemberian Perlakuan  

a. Perlakuan POC Limbah Cangkang Telur 

Pupuk organik cair limbah cangkang telur diberikan per polybag sesuai 

perlakuan yang telah ditentukan yaitu 12,5%, 25%, 37,5%, dan 50%. Pupuk organik 

cair limbah cangkang telur diberikan ke tanaman tomat dimulai pada saat tanaman 

tomat berusia 1 Minggu Setelah Tanam (MST), dan untuk selanjutnya pemupukan 

pupuk organik cair limbah cangkang telur diberikan setiap 1 minggu sekali. POC 

limbah cangkang telur disiramkan pada bagian akar tanaman. 

b. Perlakuan NPK (kontrol) 

Pupuk NPK diberikan sebanyak 5 gr pada perlakuan kontrol. Pupuk NPK di 

aplikasikan pada saat tanaman tomat berusia 2 minggu setelah tanaman. Adapun 

pemberiannya dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 

HST, 42 HST.  

3.4.8. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. 

Kecuali pada saat hujan dengan intensitas yang cukup penyiraman tidak dilakukan. 

b. Pemasangan Ajir 

Pemasangan ajir dilakukan bersamaan dengan penanaman bibit tomat. Untuk 

bahan ajir yang digunakan adalah bilahan bambu dengan panjang 1,5 meter per 

tanaman. Setelah tanaman berumur 2 MST (Minggu Setelah Tanam), tanaman lalu 

diikat pada ajir dengan menggunakan tali rafia. 
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c. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan cara membersihkan area sekitar tanaman tomat 

agar tidak ditumbuhi oleh gulma atau tumbuhan liar lainnya sekaligus untuk 

menghindari serangan hama. Penyiangan dilakukan 3 kali dalam 1 minggu 

tergantung tingkat pertumbuhan gulma. 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan mekanik dan kimiawi. Cara 

mekanik yaitu dengan membuang hama dan penyakit secara langsung dengan 

menggunakan tangan. Untuk cara kimiawi yaitu pengendalian dengan 

menggunakan insektisida berbahan aktif abamectin dengan dosis 1 ml/L dan 

fungisida berbahan aktif Propineb dengan dosis 10 g/L. Adapun hama dan penyakit 

yang ditemui pada saat penelitian yaitu penyakit kutu putih, ulat daun serta penyakit 

busuk buah. 

3.4.9.  Pemanenan  

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman telah berumur 60 Hari Setelah Tanam 

(HST). Adapun krieria buah tomat yang siap dipanen yaitu berwarna merah. Untuk 

interval panen dilakukan yaitu antara 3 – 4 hari sekali dan dilakukan sebanyak 8 

kali panen. Untuk cara pemanenan yaitu mengambil buah tomat yang matang 

dengan cara dipetik pada bagian tangkai buah. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman tomat berumur 1 

MST, pengamatan dilakukan dengan cara mengukur pada bagian terbawah tanaman 

yang telah ditandai yaitu 5 cm di atas permukaan tanah dan di ukur hingga ke titik 

tumbuh dengan menggunakan alat berupa meteran. Pemberian tanda batas 5 cm di 

atas permukaan tanah yaitu dengan menggunakan ajir. Pemberian tanda dilakukan 

agar standar pengukuran tidak berubah. Untuk pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan setiap 1 minggu sekali. Pengamatan dilakukan sampai tanaman masuk 

ke pada fase generatif. Pada parameter tinggi tanaman data yang diolah adalah data 

minggu terakhir dari pengamatan. 
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3.5.2. Diameter Batang (cm) 

Pengamatan diameter batang tanaman dilakukan pada setiap minggu setelah 

tanaman berumur 1 MST. Adapun pengukurannya dilakukan dengan menggunakan 

jangka sorong, diameter batang di ukur pada bagian pangkal batang terbawah 

tanaman yang telah diberi tanda 5 cm di atas permukaan tanah dengan 

menggunakan ajir. Pemberian tanda dilakukan agar standar pengukuran tidak 

berubah. Pada parameter diameter batang data yang diolah adalah data minggu 

terakhir dari pengamatan. 

3.5.3. Umur Muncul Bunga (Hari) 

Pengamatan umur muncul bunga pertama dilakukan dengan menghitung di hari 

keberapa tanaman mulai berbunga sempurna (50% dari jumlah populasi yang sudah 

berbunga) yaitu pada 3 mst. 

3.5.4. Jumlah Buah Pertanaman (Buah) 

Pengamatan jumlah buah pertanaman dilakukan dengan cara menghitung 

seluruh jumlah buah per tanaman. Pengamatan dilakukan pada setiap pemanenan 

yang dimulai dari panen pertama hingga panen terakhir. 

3.5.5. Berat buah Perbuah (gram) 

Pengamatan bobot buah per buah dilakukan dengan cara menimbang buah tiap 

tanaman tomat. Adapun penimbangan bobot buah yaitu menggunakan timbangan 

digital. Pengamatan dilakukan pada setiap pemanenan yang dimulai dari panen 

pertama hingga panen terakhir. 

3.5.6. Berat Buah Pertanaman (gram) 

Pengamatan berat buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang buah 

menggunakan timbangan analitik. Untuk pengamatan berat buah pertanaman 

dilakukan pada saat pemanenan buah. Pengamatan dilakukan pada setiap 

pemanenan yang dimulai dari panen pertama hingga panen terakhir. 

3.5.7. Diameter Buah (cm) 

Pengamatan diameter buah diukur dengan menggunakan jangka sorong secara 

horizontal (melintang). Pengamatan dilakukan pada setiap pemanenan yang dimulai 

dari panen pertama hingga panen terakhir. 
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3.5.8. Berat Segar Tanaman (gram) 

Pengamatan berat segar tanaman dilakukan dengan cara menimbang seluruh 

organ tanaman menggunakan timbanang digital. Pengamatan berat segar tanaman 

dilakukan pada akhir penelitian. 

3.5.9. Berat Kering Tanaman (gram) 

Pengamatan berat kering tanaman dilakukan dengan cara mengeringkan 

seluruh bagian tanaman menggunakan oven dengan suhu 105oC selama 24 jam atau 

sudah mencapai berat kering konstan, kemudian dilakukan penimbangan dengan 

menggunakan timbangan digital. 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan software SAS 9.0. Jika hasil sidik ragam menunjukkan beda nyata 

maka akan dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan POC cangkang telur dengan konsentrasi 37,5% adalah Konsentrasi 

terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah buah per 

tanaman, berat buah per tanaman, diameter buah, berat basah tanaman dan berat 

kering tanaman. 

 

5.2. Saran 

Saran pada penelitian ini yaitu diharapkan pada pengaplikasian POC cangkang 

telur menggunakan rekomendasi konsentrasi 37,5% yang terbukti mampu 

memberikan pertumbuhan dan produksi yang baik pada tanaman. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Tomat Keriting Varietas Gammara  

Adaptasi Lingkungan  : Dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah hingga  

 menengah 

Kemurnian  : 99% 

Daya Tumbuh  : 85% 

Tipe Buah  : Keriting 

Diameter Buah  : 5 – 6 x 3.5 – 4 cm 

Potensi Hasil  : 39 – 52 ton per ha 

Warna Buah  : Buah muda berwarna hijau dan buah matang  

 berwarna merah menyala 

Umur Panen  : 55 – 60 hari setelah tanam 

Ketahanan Terhadap OPT  : Tahan terhadap serangan penyakit gemini virus  

 (GV) dan layu bakteri (BW) 

Daya Simpan  : 5 – 6 hari 

Rasa  : masam 

Sumber  : PT. East West Seed (Cap Panah Merah). 
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan POC Limbah Cangkang Telur 

Persiapan Lahan Penelitian 

Penyemaian Benih 

Persiapan Media Tanam 

Penanaman Tomat 

Pemberian Label 

Pemberian Perlakuan POC Limbah Cangkang Telur 

Pemeliharaan 

Pengamatan 

Pengolahan Dan Analisis Data 
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Lampiran 3. Layout Percobaan Penempatan Tanaman di Lapangan Sesuai 

Rancangan Acak Lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 Perlakuan - P0  = 5 gram pupuk NPK 

- P1 = 12,5% POC Limbah Cangkang Telur 

- P2 = 25% POC Limbah Cangkang Telur 

- P3  = 37,5% POC Limbah Cangkang Telur 

- P4  = 50% POC Limbah Cangkang Telur 

 

 Ulangan = U1 – U6 

 Jarak Antar Polybag  = 50 cm × 50 cm 

 Luas Lahan = 10 m × 6 m 

U 

S 

P1U5 

P0U1 

P2U3 

P1U1 

P2U4 

P4U3 

P3U6 

P1U4 

P2U6 

P3U1 

P3U4 

P1U3 

P0U5 

P3U5 

P0U6 

P4U2 

P2U1 

P3U2 

P1U2 

P4U5 

P4U6 

P0U2 

P4U4 

P1U6 

P0U4 

P2U5 

P4U1 

P3U3 

P0U1 

P2U2 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Pupuk Dasar 

1 ha = 10.000 m2 

1 kg = 1.000 g 

1 ton = 1.000 kg 

Populasi = 
luas lahan 

jarak tanam
=  

10.000

0,5 ×0,5
=  

10.000

0,25
= 40.000 

Diketahui : 

- Pupuk kandang ayam = 15 ton/ha 

- NPK = 200 kg/ha 

Jadi : 

- Pupuk kandang ayam =  
15.000 kg

40.000
 = 0,375 kg x 1.000 = 375 g/tanaman 

(Sumber: Putri, 2019) 
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Lampiran 5. Kandungan Unsur Hara Pupuk Cair Limbah Cangkang Telur 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Cangkang telur. Pembuatan POC 

Penyemaian Benih Tomat Tanaman Tomat 2 MST 

Pengisisan Polybag Pengukuran pH Tanah 
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Pemindahan tanam Pemasangan Label 

Pemasangan Ajir Perlakuan P0 (Kontrol) 

Perlakuan POC Cangkang Telur Pembersihan Gulma 
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Tanaman Tomat 4 MST Pengukuran Tinggi Tanaman 

Pengukuran Diameter Batang 
Pengamatan Umur Muncul 

Bunga 

Pemanenan Buah Pengukuran Diameter Buah 
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Penimbangan Buah Penyiraman Tanaman 

Penyemprotan Pestisida Pencabutan Tanaman 

Tanaman Tomat 
Penimbangan Berat Basah Tanaman 
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Penimbangan Berat Kering 

Tanaman 
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